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ABSTRAK 

SRI DARMA YANTI. Analisis Sumber Pendapatan Petani Kelapa Sawit di Desa 

Taripa Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu Timur. Pembimbing: DIDI 

RUKMANA dan TAMZIL IBRAHIM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: Kelapa Sawit, Pendapatan 

 

Latar Belakang Subsektor perkebunan mempunyai peranan yang 
sangat penting terhadap pembangunan perekonomian Indonesia. Kelapa sawit 

merupakan salah satu tanaman perkebunan yang mempunyai peran penting 

bagi subsektor perkebunan. Perkebunan kelapa sawit cukup besar di wilayah 

Kabupaten Luwu Timur, sehingga mata pencaharian sebagian besar 

masyarakat sekitar adalah sebagai petani kelapa sawit. Keterbatasan 

pendapatan petani menjadi pendorong bagi petani untuk mencari tambahan 

pendapatan dari berbagai sumber usaha. Jenis-jenis usaha yang menjadi 

sumber pendapatan petani dibagi menjadi tiga subsektor yaitu on farm, off 

farm dan non farm. Subsektor on farm merupakan sumber pendapatan dari 

usahatani kelapa sawit. Sedangkan off farm dan non farm merupakan sumber 

pendapatan dari luar usahatani kelapa sawit. Desa Taripa merupakan salah 

satu dari 10 desa yang ada di Kecamatan Angkona dengan luas wilayah secara 

keseluruhan yaitu sekitar 6.576,03 Ha. Sebagian besar masyarakat Desa 

Taripa berprofesi sebagai petani. Komoditas kelapa sawit masih mendominasi 

sebagai tanaman yang banyak dibudidayakan oleh petani di Desa Taripa. 

Petani kelapa sawit di Desa Taripa adalah pekerjaan yang pendapatan dan 

jalur pemasarannya telah diketahui dengan baik oleh petani. Akan tetapi 

secara spesifik, mereka belum pernah melakukan analisis pendapatan yang 

mereka hasilkan. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

secara spesifik mengenai sumber pendapatan petani yang berasal dari 

usahatani kelapa sawit dan pendapatan dari luar usahatani kelapa sawit. 

Tujuan penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis pendapatan 

petani yang berasal dari usahatani kelapa sawit (on farm) dan kontribusi 

pendapatan yang berasal dari luar usahatani kelapa sawit (off farm dan non 

farm) di Desa Taripa Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu Timur. Metode 

dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, dengan jumlah  

sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah 30 sampel. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu analisis pendapatan dan analisis deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan Pendapatan on farm yang diperoleh petani dari usahatani kelapa 

sawit di Desa Taripa yaitu sebesar Rp. 79.000.805/Ha/Tahun. Sedangkan 

kontribusi pendapatan yang berasal dari luar usahatani kelapa sawit off farm 

sebesar Rp. 565.500.000/Tahun dan pendapatan non farm sebesar Rp. 

448.300.000/Tahun. 
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ABSTRACT  

SRI DARMA YANTI. Analysis of Oil Palm Farmers' Income Sources in Taripa 

Village, Angkona District, East Luwu Regency. Supervisor: DIDI RUKMANA 

and TAMZIL IBRAHIM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keywords: Palm Oil, Income 

 

 

 

 

Background The plantation sub-sector has a very important role in the 

development of the Indonesian economy. Oil palm is one of the plantation 

crops that has an important role for the plantation sub-sector. Oil palm 

plantations are quite large in the East Luwu Regency, so the livelihoods of 

most of the surrounding communities are oil palm farmers. The limited income 

of farmers is an incentive for farmers to seek additional income from various 

business sources. The types of businesses that become sources of farmers' 

income are divided into three sub-sectors, namely on farm, off farm and non 

farm. The on farm sub-sector is a source of income from oil palm farming. 

Meanwhile, off-farm and non-farm are sources of income from outside of oil 

palm farming. Taripa Village is one of 10 villages in Angkona District with a 

total area of about 6,576.03 Ha. Most of the people of Taripa Village are 

farmers. Oil palm commodity still dominates as a plant that is widely 

cultivated by farmers in Taripa Village. Oil palm farmers in Taripa Village 

are jobs whose income and marketing channels are well known by farmers. 

However, specifically, they have never done an analysis of the income they 

generate. Therefore, researchers are interested in conducting research 

specifically on the sources of farmers' income from oil palm farming and 

income from outside oil palm farming. Purpose of this study was to analyze 

the income of farmers from oil palm farming (on farm) and the contribution of 

income from outside oil palm farming (off farm and non-farm) in Taripa 

Village, Angkona District, East Luwu Regency. Method in this research is the 

sampling technique used in this study using purposive sampling technique, 

with the number of samples specified in this study was 30 samples. Data 

collection techniques used in this study are observation, interviews, and 

documentation. The data analysis used in this research are income analysis 

and descriptive analysis. Results showed that on farm income obtained by 

farmers from oil palm farming in Taripa Village was Rp. 79,000,805/Ha/Year. 

While the contribution of income from outside the off-farm oil palm farming is 

Rp. 565,500,000/year and non-farm income of Rp. 448.300.000/Year. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Subsektor perkebunan mempunyai peranan yang sangat penting terhadap 

pembangunan perekonomian Indonesia. Kelapa sawit merupakan salah satu 

tanaman perkebunan yang mempunyai peran penting bagi subsektor perkebunan. 

Pengembangan kelapa sawit antara lain memberi manfaat dalam peningkatan 

pendapatan petani dan masyarakat, produksi yang menjadi bahan baku industri 

pengolahan yang menciptakan nilai tambah didalam negeri dan ekspor CPO yang 

menghasilkan devisa. Menurut Pardamean (2011) Sektor perkebunan setiap 

tahunnya terus mengalami peningkatan. Perkembangan sektor perkebunan sendiri 

memiliki arti penting dalam pengembangan pertanian baik skala regional maupun 

nasional. Indonesia merupakan negara penghasil kelapa sawit terbesar di dunia. 

Kebutuhan buah kelapa sawit meningkat tajam seiring dengan meningkatnya 

kebutuhan Crude Palm Oil (CPO) dunia. Oleh karenanya, peluang perkebunan 

kelapa sawit dan industri pengolahan kelapa sawit masih sangat prospek, baik 

untuk memenuhi pasar dalam negeri maupun luar negeri. 

Kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan unggulan dan utama 

Indonesia tanaman yang produk utamanya terdiri dari minyak sawit/Crude Palm 

Oil (CPO) dan minyak inti sawit/Kernel Palm Oil (KPO) ini memiliki nilai 

ekonomis tinggi dan menjadi salah satu penyumbang devisa negara yang terbesar 

dibandingkan dengan komoditas perkebunan lainnya. Hingga saat ini kelapa sawit 

telah diusahakan dalam bentuk perkebunan dan pabrik pengolahan kelapa sawit 

hingga menjadi minyak dan produk turunannya (Fauzi dkk, 2012). Badan Pusat 

Statistik (BPS) mencatat produksi perkebunan kelapa sawit Indonesia melonjak 

selama lima tahun terakhir. Pada 2019, produksinya mencapai 48,42 juta ton atau 

meningkat 12,92% dari tahun sebelumnya yakni 42,88 juta ton. Perkembangan 

produksi kelapa sawit tercatat terus bertambah dari sebesar 31,07 juta ton pada 

2015 menjadi 31,49 juta ton setahun setelahnya. Lonjakan tertinggi terjadi pada 

2017-2018 yakni dari 34,94 juta ton menjadi 42,88 juta ton atau naik sekitar 

22,72%.  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik dibawah ini: 



2 
 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 2020 

Indonesia merupakan produsen minyak kelapa sawit terbesar di dunia dan 

industrinya telah menjadi andalan dalam perekonomian karena kelapa sawit 

menjadi salah satu sumber penghasil devisa dari ekspor sektor pertanian. Pada 

tahun 2015, Indonesia menghasilkan lebih dari 31 juta ton minyak sawit/Crude 

Palm Oil (CPO). Perkebunan kelapa sawit berkontribusi besar terhadap 

pembangunan daerah sebagai sumber penting dalam pengentasan kemiskinan 

melalui usaha budidaya dan pengolahan hilirnya. Usaha budidaya kelapa sawit 

memberikan pendapatan yang dapat diandalkan bagi sebagian besar penduduk 

miskin pedesaan di Indonesia terutama di Sumatera dan Kalimantan. Lapangan 

pekerjaan yang dapat disediakan dari subsektor perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia berpotensi mencapai lebih dari 6 juta sehingga menjadi salah satu jalan 

untuk mengentaskan kemiskinan masyarakat. Sebanyak kurang lebih 11.44 juta 

ton minyak sawit dihasilkan oleh perkebunan rakyat dari 42 persen luas areal 

perkebunan kelapa sawit di seluruh Indonesia (Ditjen Perkebunan, 2015). 

Kelapa sawit bukanlah tanaman asli Indonesia, namun kenyataannya 

kelapa sawit mampu hadir dan berkiprah di Indonesia tumbuh dan berkembang 

dengan baik dan produk olahannya seperti minyak kelapa sawit. Minyak kelapa 

sawit atau yang dikenal juga istilah Crude Palm Oil  (CPO) saat ini menjadi salah 

satu komoditas perkebunan yang handal. Adapun Kabupaten Luwu Timur 

merupakan salah satu sentra perkebunan rakyat yang terbesar di Provinsi Sulawesi 
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Selatan yang menjadi primadona unggulan daerah dalam rangka penopang 

perekonomian masyarakat. Para ahli memprediksi bahwa sektor perkebunan 

masih mempunyai prospek yang cukup menjanjikan paling tidak 20 s/d 30 tahun 

mendatang. Sebagai gambaran ketika terjadi krisis ekonomi melanda Indonesia 

pada tahun 1997-1998 sektor perkebunan justru memberi konstribusi terbesar bagi 

pendapatan masyarakat. Hal yang sama telah terbukti dengan perkembangan 

sektor perkebunan sawit, kakao dan lada. Pada perkebunan kelapa sawit, produksi 

perkebunan sawit di Kabupaten Luwu Timur tersebar secara luas di Kecamatan 

Burau, Wotu, Tomoni, Mangkutana, Angkona dan Malili yang pada Tahun 2016 

mencatatkan hasil produksi sebanyak 242.702,07 Ton dengan rata-rata hasil 

mencapai 40,93 Ton/Ha.  

Perkebunan kelapa sawit cukup besar di wilayah Kabupaten Luwu Timur, 

sehingga mata pencaharian sebagian besar masyarakat sekitar adalah sebagai 

petani kelapa sawit. Beberapa kendala biasa dikeluhkan oleh petani kelapa sawit 

salah satunya mengenai fluktasi harga kelapa sawit. Di awal tahun 2015 pasca 

melemahya nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika serikat dan terjadinya krisis 

di beberapa negara di dunia harga Crude Palm Oil (CPO) mengalami penurunan 

yang signifikan yaitu dari kisaran harga mencapai Rp.1500/kg hingga menyentuh 

harga Rp.400/kg yang didapatkan petani. Ini diakibatkan dari penurunan 

pemintaan terhadap CPO di pasar global. Dalam hal ini kegiatan pertanian akan 

bergantung pada keadaan pasar global. Jika keadaan pasar tidak stabil maka akan 

terjadi fluktuasi yang berdampak pada pendapatan dan tingkat kesejahteraan 

petani. Keterbatasan pendapatan petani menjadi pendorong bagi petani untuk 

mencari tambahan pendapatan dari berbagai sumber usaha, baik dari usahatani 

kelapa sawit maupun diluar dari usahatani kelapa sawit. Jenis-jenis usaha yang 

menjadi sumber pendapatan petani dibagi menjadi tiga subsektor yaitu on farm, 

off farm dan non farm. Subsektor on farm merupakan sumber pendapatan dari 

usahatani kelapa sawit. Sedangkan off farm dan non farm merupakan sumber 

pendapatan dari luar usahatani kelapa sawit. 

Desa Taripa merupakan salah satu dari 10 desa yang ada di Kecamatan 

Angkona. Luas wilayah Desa Taripa secara keseluruhan adalah seluas 6.576,03 
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Ha. Secara topografi Desa Taripa merupakan perbukitan. Desa Taripa memiliki 

intensitas curah hujan sedang sehingga suhu udara tinggi dan kategori ini cukup 

untuk dapat mendukung kegiatan masyarakat dalam bidang pertanian. Desa 

Taripa merupakan salah satu desa yang memiliki  potensi di bidang pertanian dan 

perkebunan. Daerah ini sangat subur dan banyak penduduknya menggantungkan 

pekerjaannya dari hasil pertanian sehingga peran sektor ini  sangat penting karena 

sebagian besar masyarakat Desa Taripa berprofesi sebagai petani. Komoditas 

kelapa sawit masih mendominasi sebagai tanaman yang banyak dibudidayakan 

oleh petani di Desa Taripa. Saat sekarang ini tanaman kelapa sawit merupakan 

tanaman andalan di Desa Taripa yang memberikan pendapatan masyarakat yang 

lebih baik dibandingkan dengan tanaman pertanian lainnya seperti padi dan 

tanaman hortikultura lainnya. 

Petani kelapa sawit di Desa Taripa adalah pekerjaan yang pendapatan dan 

jalur pemasarannya telah diketahui dengan baik oleh petani. Akan tetapi secara 

spesifik, mereka belum pernah melakukan analisis pendapatan yang mereka 

hasilkan. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian secara spesifik 

mengenai sumber pendapatan petani yang berasal dari usahatani kelapa sawit dan 

pendapatan dari luar usahatani kelapa sawit di Desa Taripa Kecamatan Angkona 

Kabupaten Luwu Timur. 

1.2 Perumusan Masalah 

Rata-rata petani kelapa sawit di Desa Taripa tidak hanya berfokus pada 

satu pekerjaan saja, biasanya petani juga memiliki pekerjaan sampingan untuk 

menambah pendapatan. Jenis-jenis usaha yang menjadi sumber pendapatan petani 

dibagi menjadi tiga subsektor yaitu on farm, off farm dan non farm. Subsektor on 

farm merupakan sumber pendapatan dari usahatani kelapa sawit. Sedangkan off 

farm dan non farm merupakan sumber pendapatan dari luar usahatani kelapa 

sawit. Pendapatan on farm merupakan pendapatan yang di peroleh dari usahatani 

kelapa sawit. Pendapatan off farm berkaitan dengan pertanian namun tidak pada 

proses budidaya kelapa sawit melainkan lebih pada kegiatan seperti buruh tani, 

menyewakan alat pertanian, menyewakan lahan ataupun memelihara ternak. 

Pendapatan non farm merupakan pendapatan di luar sektor pertanian seperti kuli 
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bangunan, perangkat desa, pegawai swasta, wiraswasta maupun supir pengangkut 

barang/orang. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti merumuskan pertanyaan dalam 

penelitian ini yaitu berapakah pendapatan petani yang berasal dari usahatani 

kelapa sawit (on farm) dan kontribusi pendapatan yang berasal dari luar usahatani 

kelapa sawit (off farm dan non farm) di Desa Taripa Kecamatan Angkona 

Kabupaten Luwu Timur. 

1.3 Research Gap (Novelty) 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Fariadi & Andriani, 2019) tentang 

Analisis Sumber Pendapatan Buruh Tani Sawit di Desa Pasar Seluma Kabupaten 

Seluma, penelitian ini lebih membahas mengenai pendapatan dan tingkat 

produktivitas dari buruh tani pemanen sawit. 

Pada penelitian yang dilakukan (Andriani, 2017) tentang Analisis Sumber 

Pendapatan Petani Kelapa Sawit, penelitian ini lebih membahas mengenai 

pendapatan petani yang berasal dari dalam dan luar usahatani kelapa sawit akibat 

kegiatan konversi lahan kelapa sawit. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh  (Sari et al., 2015) tentang Analisis 

Pendapatan Rumah Tangga Petani Kelapa Sawit Pola Swadaya di Desa Senama 

Nenek Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar, penelitian ini lebih 

membahas mengenai pendapatan petani, struktur pendapatan petani dan 

kesejahteraan petani kelapa sawit yang mengembangkan perkebunan kelapa 

sawitnya dengan pola swadaya. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (PRATIWI et al., 2019) tentang 

Analisis Pendapatan Usahatani Kelapa Sawit (Elaeis Guineensis Jacq.) di 

Kecamatan Waru Kabupaten Penajam Paser Utara, penelitian ini lebih membahas 

pada biaya produksi, penerimaan, pendapatan dan rasio penerimaan dan biaya 

pada usahatani kelapa sawit. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Riski Tuah Abda’u, Bustanul Arifin, 

2021) tentang Struktur dan Distribusi Pendapatan serta Tingkat Kesejahteraan 

Rumah Tangga Petani Ubi Kayu di Kabupaten Lampung Tengah, penelitian ini 

lebih membahas mengenai perbedaan struktur pendapatan, distribusi pendapatan 
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dan tingkat kesejahteraan petani ubi kayu yang berada dekat dan jauh dari lokasi 

pabrik. 

Dari penelitian yang telah dilakukan diatas, maka dapat dilihat bahwa 

belum cukup banyak  yang mengkaji tentang Analisis Sumber Pendapatan Petani 

Kelapa Sawit Di Desa Taripa Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu Timur. Pada 

penelitian ini berfokus pada pendapatan yang diperoleh petani dari usahatani 

kelapa sawit maupun dari luar usahatani kelapa sawit. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk menganalisis pendapatan 

petani yang berasal dari usahatani kelapa sawit (on farm) dan kontribusi 

pendapatan yang berasal dari luar usahatani kelapa sawit (off farm dan non farm) 

di Desa Taripa Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu Timur. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan, maka hasil penelitian ini 

diharapkan dapat: 

1. Bagi Pemerintah, Penelitian ini dapat digunakan untuk menerapkan 

kebijakan yang memudahkan para petani kelapa sawit. 

2. Bagi Akademisi, Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dan 

informasi tambahan untuk penelitian yang sejenis. 

3. Bagi Masyarakat, Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi 

dan referensi bagi petani agar dapat meningkatkan pendapatan dari 

berbagai sumber pendapatan. 

1.6 Kerangka Pemikiran 

Komoditas kelapa sawit di Desa Taripa masih mendominasi sebagai usaha 

paling banyak digeluti oleh masyarakat. Mata pencaharian sebagai petani kelapa 

sawit sangat menopang perekonomian masyarakat Desa Taripa. Ada yang 

menjadikan usahatani kelapa sawit sebagai pekerjaan utama, ada juga yang 

menjadikannya sebagai pekerjaan sampingan untuk menambah pendapatan. 

Pendapatan dari usahatani kelapa sawit masih terbilang rendah karena 

produktivitas petani yang masih rendah. Produktivitas petani kelapa sawit yang 

rendah dipengaruhi oleh harga yang tidak stabil. Fluktasi harga Tandan Buah 
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Segar (TBS) kelapa sawit masih menjadi masalah pokok yang dihadapi petani 

kelapa sawit saat ini. Selain itu, harga pupuk yang masih belum mampu dijangkau 

oleh sebagian kalangan petani menjadi penyebab rendahnya hasil produksi petani 

kelapa sawit. 

Sumber pendapatan petani terbagi ke dalam 3 subsektor, yaitu pendapatan 

on farm, off farm dan non farm. Pendapatan on farm merupakan pendapatan yang 

diperoleh dari usahatani kelapa sawit. Pendapatan off farm berkaitan dengan 

pertanian namun tidak pada proses budidaya kelapa sawit melainkan lebih pada 

kegiatan seperti buruh tani, menyewakan alat pertanian, menyewakan lahan 

ataupun memelihara ternak. Pendapatan non farm merupakan pendapatan di luar 

sektor pertanian seperti kuli bangunan, perangkat desa, pegawai swasta, 

wiraswasta maupun supir pengangkut barang/orang. 

Secara sistematis kerangka pemikiran pada penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Analisis Pendpatan Petani Kelapa Sawit Di 

Desa Taripa Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu Timur 
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